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ABSTRACT

The purpose of this study is to validate the Attitude Scale toward Math and Sciences subject compare to other
measurement criteria. In this study, there were four subjects tested, including math, biology, physics, and
chemistry. This test was validated by other tests, such as Tes Potensi Akademik (TPA), Tes Minat Indonesia
specification health sciences, and the national exam. There were 549 first-year students of Faculty Medicine
and Health Sciences in Universitas Jambi were included as the sample od the study. It was found that there
was positive correlation between Tes Potensi Akademik (TPA) and math score (p,,=0.238), chemistry score
(pxy=0.200), and biology score (p=0.163). However, there was no correlation between Tes Potensi Akademik
(TPA) and physics score (py,=-0.044). Positive correlation was found between Tes Minat Indonesia
specification health sciences and biology (p,=0.173), and chemistry (p,,=0.148). Positive relationship was
also showed between national exam and math score (p,,=0.373), then chemistry score (p,,=0.235). Data and
instrument gathered in this study were available as the learning resources, as the validator of the other
studies, learning outcome evaluation, specialization in high school or aptitude test. To achieve stronger result
in the future, researcher may validate this instrument with greater subjects and GPA as the indicator of
academic achievement among students
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konfirmatori guna memberikan dukungan
1. Pendahuluan validitas bukti struktur internal (Bolarinwa,
Periantalo, Fadzlul dan Saputra (2014) 2015; Lewis, 2017; Periantalo, 2018; Sireci &
melakukan pengumpulan terhadap bukti dari Padila, 2014; Watson, 2017). Mahasiswa
validitas skala sikap terhadap pelajaran Kedokteran secara berturut diketahui paling
matematika dan sains. Bukti diawali dengan menyenangi  pelajaran  biologi, dilanjutkan
melakukan validasi isi, memastikan bahwa dengan pelajaran  kimia dan  pelajaran
aitem/indikator mewakili konstrak diungkap. matematika serta pelajaran fisika di urutan

terakhir (Fitri, Periantalo, Istarini, 2014).

Landasan teori dari sikap menggunakan teori sikap
dari Charles Osgood (Azwar, 2014; Divilova,
2016; Gluth dkk, 2010; Periantalo, 2015). Aitem
diberikan kepada sekelompok subjek kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis faktor

Skala sikap yang dikonstruksikan dapat
dimanfaatkan dalam proses pemilihan peminatan
SMA ataupun jurusan perkuliahan. Salah satu
kriteria alat ukur psikologi yang baik adalah
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memiliki manfaat praktis bagi kehidupan
masyarakat (Azwar, 2013; Kurpius & Stafford,
2006; Periantalo, 2017; Suryabrata, 2004). Siswa
yang memiliki sikap yang positif terhadap
pelajaran matematika dan sains direkomdasikan ke
peminatan ilmu alam. Mahasiswa yang memiliki
sikap yang positif pada biologi, dapat
direkomendasikan kuliah di jurusan kedokteran,
kehutanan, peternakan, dan lain-lain. Instrumen
skala sikap tersebut perlu diuji dengan Kkriteria
eksternal untuk memastikan bahwa alat ukur
memiliki validitas yang baik (Azwar, 2014,
Bolarinwa, 2015: Suryabrata, 2004; Periantalo,
2016; Zumbi & Chan, 2014).

Menurut teori tes modern, alat ukur yang
baik adalah alat ukur yang valid dan validitasnya
harus diestimasikan sebagai suatu kesatuan
(AERA, APA, & NCME, 2014; Azwar, 2016;
Goodwin & Leech, 2003; Lenz, & Wester, 2017;
Sireci & Padilla, 2014: Sumintoro & Widhiraso,
2015). Validitas dititikberatkan kepada skor yang
dihasilkan oleh alat ukur tersebut, bukan kepada
tes itu sendiri, yang mana diartikan sebagai sejauh
mana skor dari alat ukur mencerminkan keadaan
yang sebenarnya dari subjek yang dituju. Validitas
ditunjukan melalui bukti dukungan validitas, yaitu
isi, respon, struktur internal, hubungan, atau
konsekuensi hasil. Skala sikap terhadap pelajaran
matematika dan sains sudah didukung oleh isi dan
struktur internal yang baik (Dimitrov, 2010;
Lewis, 2017; Schreiber, 2010; Watson, 2017).
Alat ukur tersebut perlu dilakukan uji validitas
dengan alat ukur atau variabel lain sehingga dapat
digunakan untuk keperluan lebih luas (Azwar,
2016; Devellis, 2003; Sumitro & Widhiarso,
2015).

Penelitian ini bertujuan melihat bukti
validitas berkaitan dengan variabel lain sebagai
bagian dari konsep validitas menurut teori tes
modern (AERA, APA, & NCME, 2014). Sebuah
alat ukur yang baik menunjukkan suatu hubungan
dengan variabel lain baik secara positif, negatif
atau tidak berhubungan. Informasi tersebut penting
untuk dimiliki oleh alat ukur yang memiliki fungsi
sebagai tes seleksi atau tes penempatan karena tes
tersebut membutuhkan pengukuran yang tepat
(Azwar, 2017; Balkin, 2017; Bolarinwa Goodwin
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& Leech, 2003; Sireci & Padilla, 2014). Adapun
alat ukur yang menjadi kriteria hubungan adalah
Tes Potensi Akademik, Tes Minat Indonesia
spesifikasi minat ilmu kesehatan, serta Ujian
Nasional dari setiap pelajaran. Peneliti
mengajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan
positif antar variabel yang diuji.

2. Metode Penelitian

Variabel utama dalam penelitian ini adalah
skala sikap terhadap pelajaran matematika,
fisika, kimia, dan biologi. Penelitian ini
menggunakan dasar teori sikap Charles Osgood
dan mengartikan sikap sebagai pandangan
positif terhadap suatu objek (Azwar, 2014,
Chréskaa, & Chréskovaa, 2016; Divilova, 2016;
Periantalo, 2017; Periantalo, Fadzlul & Islamiah,
2018). Dalam sikap tersebut, terdapat tiga
komponen, yaitu; potensi, evaluasi dan aktivitas.
Variabel yang menjadi kriteria pertama adalah
Tes Potensi Akademik, yang terinspirasi dari
PAPS UGM (Azwar, 2014; Periantalo, 2015;
Widhiarso, 2019; Periantalo, 2018; Raudhod &
Periantalo, 2017).  Variabel kriteria kedua
adalah Tes Minat Indonesia spesifikasi minat
ilmu kesehatan yang mana alat ukur digunakan
untuk mengidentifikasi kesukaan terhadap suatu
objek  yang  mendatangkan  kesenangan
berkelanjutan (Periantalo, 2017; Kyriazos, &
Stalikas, 2018; Nwafor & Oka, 2018). Minat
ilmu kesehatan dispesifikkan ke beberapa
subminat, yaitu medis, keperawatan, kesehatan
masyarakat, gizi, kedokteran gigi, farmasi, dan
anatomi manusia. Variabel kriteria ketiga adalah
nilai Ujian Nasional siswa, yang merupakan
indikator pencapaian akademik siswa atas hasil
pembelajaran dari materi di sekolah.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa baru
Fakultas Kedokteran dan Illmu Kesehatan
Universitas Jambi tahun akademik 2014/2015
dan 2015/2016. Setiap mahasiswa baru program

studi  kedokteran, keperawatan, kesehatan
masyarakat dan psikologi Fakultas Kedokteran
dan Illmu Kesehatan Universitas Jambi

mendapatkan asesmen psikologis di awal masa
registrasi.
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Skala sikap terhadap pelajaran dilakukan
validitas stuktur internal faktor dengan analisis
faktor konfirmatori (Dimitrov, 2010; Lewis, 2017;
Schreiber, 2010; Watson, 2017). Reliabilitas tes
paralel menunjukkan koefisien ekivalensi sebesar
0,92 (Periantalo, Fadzlul, Saputra, 2014). Tes
Potensi Akademik memiliki validitas kriteria
dengan SPM sebesar 0,67; Siswa sekolah unggul
memiliki skor yang lebih tinggi dengan siswa
sekolah biasa dengan t=11,705 (p=0,00; p<0,01);
reliabilitas konsistensi internal sebesar o=0,87

(Periantalo, 2018), memiliki norma
terstandardisasi TPA maupun 1Q Wechsler
(Periantalo dan Raudah, 2017). Minat ilmu

Kesehatan menggunakan instrumen Tes Minat
Indonesia yang terdiri dari minat di perguruan
tinggi (Periantalo, 2014, 2017, 2018). Secara
konsep Tes Minat Indonesia mengambarkan minat
terhadap jurusan kuliah di Indonesia. Aitem dibuat
berdasarkan karakteristik dari masing-masing
program studi. Hal merupakan metode dalam
mencapai validitas isi yang baik sesuai tujuan
akhir (Murray, Daoust & Chen, 2017; Azwar,
2017; Lambie, Blount & Mullen, 2017; Lenz, &
Wester, 2017, Pepper dkk, 2018). Instrumen
tersebut sudah dilakukan validitas kelompok,
terdapat perbedaan antara minat ilmu kesehatan
antara mahasiswa Ilmu Kesehatan dengan Iimu
Psikis t = 11.824; (p=.000; p<0.001), yang mana
mahasiswa ilmu kesehatan memiliki skor yang
jauh lebih tinggi dari mahasiswa ilmu psikis pada
minat ilmu kesehatan (Periantalo, Iranda, Fadzlul,
2020; Periantalo, Saputra, Sarman, 2019).
Instrumen keempat adalah Ujian Nasional
mahasiswa pada pelajaran matematika, fisika,
kimia dan biologi.

Pada penelitian ini, subjek mendapatkan
beberapa pengukuran yang menggunakan tiga alat
ukur berbeda. Pada bagian pertama, peserta
mendapatkan Tes Minat Indonesia sub minat ilmu
kesehatan. Pada tes tersebut, subjek diminta untuk
memilih 7 dari 99 alternatif pilihan jawaban, yang
kemudian dilanjutkan dengan perangkingan dari
satu sampai tujuh sesuai dengan urutan minat yang
paling disukainya. Data ini dimaksudkan untuk
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menjadi bukti validitas berdasarkan respon
(Peterson, Peterson, & Powell, 2017). Pada
bagian kedua tes, subjek mendapatkan soal dari
Tes Potensi Akademik sub bagian kuantitatif,
dalam hal ini adalah pertanyaan mengenai deret
angka. Subjek diminta untuk memilih salah satu
jawaban yang benar dari lima pilihan yang
disediakan berdasarkan nalar logikanya. Di
bagian terakhir pengukuran, subjek
mendapatkan alat ukur skala sikap untuk setiap
pelajaran. Subjek diminta untuk memberikan
pandangannya terhadap setiap pelajaran yang
diberikan melalui kontinum dua kata sifat yang
dikenal dengan semantif differential (Azwar,
2015; Chréskaa, & Chréaskovaa, 2016; Divilova,

2016).
Konstruksi alat ukur merupakan bagian dari
penelitian kuantitatif psikologi yang

membutuhkan analisis Statistika (Azwar, 2017;
Hadi, 2015; Periantalo, 2016). Penelitian ini
melihat hubungan alat ukur satu dengan alat
ukur yang lain dengan menggunakan teknik
korelasi (r). Apabila terdapat hubungan antara
variabel yang dibandingkan, analisis dilanjutkan
dengan regresi (R?), untuk melihat kontribusi
variabel X terhadap Y. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan software JASP 0.9.20
(Jeffrey’s Amazing Statistics Program).

3. Hasil Penelitian

Sebelum melakukan uji hipotesis, uji asumsi
data dilakukan terlebih dahulu guna melihat
apakah data tersebut terdistribusi secara normal
atau tidak. Korelasi Pearson Product Moment
menjadi pilihan untuk data terdistribusi normal,
sedangkan Spearman Rho dipilih jika data tidak
terdistribusi normal. Apabila terdapat hubungan
diantara variabel tersebut, analisis dilanjutkan
dengan regresi (R?), untuk melihat sumbangan
efektif. Setelah dilakukan analisis uji normalitas
data, sebagian besar data tersebut tidak normal
sehingga uji analisis korelasi yang dilakukan
adalah analisis Spearman Rho.
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Tabel 1. Korelasi Sikap terhadap Pelajaran Matematika dan Sains dengan Tes Potensi Akademik

Tes Potensi Akademik

Sikap Matematika
Sikap Fisika
Sikap Kimia
Sikap Biologi

0,238**
-0,004

0,200**
0,163**

*p>0.05; **p>0.01

Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat
hubungan positif rendah antara Tes Potensi
Akademik dengan sikap terhadap pelajaran
matematika, Kkimia dan biologi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki skor
TPA yang tinggi, ada kemungkinan ia memiliki
skor yang tinggi pula pada skor sikap terhadap
pelajaran matematika, fisika, dan biologi. Siswa
yang cerdas secara kognitif diasumsikan memiliki
sikap yang positif pada pelajaran matematika,

kimia dan biologi. Hal tersebut menunjukkan
kontribusi TPA dalam menjelaskan sikap terhadap
pelajaran matematika sebesar 5.6% (R2=0.056),
sikap terhadap pelajaran kimia sebesar 4%
(R?=0.0400), dan sikap terhadap biologi sebesar
2,6% (R?=0.026), dan sisanya dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Tidak ada hubungan yang signifikan antara TPA
dengan sikap terhadap pelajaran fisika.

Tabel 2 Korelasi Sikap terhadap Pelajaran Matematika dan Sains dengan Tes Minat

Tes Minat Indonesia (Minat ilmu kesehatan)

Sikap Matematika

Sikap Fisika
Sikap Kimia
Sikap Biologi

0.085
0.056
0.148**
0.173**

*p>0.05; **p>0.01

Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara sikap
terhadap pelajaran biologi dan kimia terhadap nilai
Tes Minat Indonesia spesifikasi minat ilmu
kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki minat tinggi pada ilmu kesehatan juga
memiliki sikap positif terhadap pelajaran biologi
dan kimia. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa Tes Minat Indonesia spesifikasi minat ilmu

kesehatan mampu menjelaskan sikap terhadap
pelajaran Biologi sebesar 2.9% (R2=0,029) dan
menjelaskan sikap terhadap pelajaran kimia
sebesar 2.1% (R2=0,021). Menariknya, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Tes
Minat Indonesia spesifikasi minat ilmu kesehatan
dengan sikap terhadap pelajaran matematika dan
fisika.
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Tabel 3 Korelasi Sikap terhadap Pelajaran Matematika dan Sains dengan Nilai Ujian Nasional

Ujian Sekolah Ujian Nasional Nilai Akhir
Sikap Matematika  0.373** 0.040 0.148
Sikap Fisika 0.111 0.136 0.141
Sikap Kimia 0.235* 0.007 0.136
Sikap Biologi 0.026 -0,086 0.026

*p>0.05; **p>0.01

Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan
positif antara sikap terhadap pelajaran matematika
dengan nilai Ujian Nasional pelajaran matematika.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki skor yang tinggi pada pada sikap
terhadap pelajaran matematika cenderung memiliki
nilai Ujian Nasional yang tinggi. Uji tersebut
menunjukan bahwa sebanyak 13% (R2 =0,13) sikap
terhadap pelajaran matematika mampu
menjelaskan nilai Ujian Nasional pelajaran
matematika. Selain itu, sikap siswa terhadap
pelajaran kimia juga mampu menjelaskan nilai
Ujian Nasional pada pelajaran kimia sebesar 5.52%
(R2=0,0552).

4.  Pembahasan dan Diskusi

Dalam ilmu kesehatan, materi pembelajaran
berhubungan erat dengan pelajaran biologi dan
kimia. Pelajaran biologi berkaitan dengan cara
kerja tubuh manusia sehingga besar kemungkinkan
memiliki hubungan positif paling tinggi di
bandingkan tiga pelajaran lainnya. Selain itu,
pelajaran kimia juga besar kemungkinan berkaitan
erat di ilmu kesehatan karena mahasiswa ilmu
kesehatan ~ mempelajari  obat-obatan  yang
berhubungan dengan konsep pembelajaran kimia.
Dugaan tersebut didukung oleh temuan Fitri,
Periantalo & Attarini (2014). Menurut teori tes
klasik, konsep tersebut disebut juga validitas
konvergen dan diskriminan (Azwar, 2013; Balkin,
2017; DeVellis, 2003; Goodwin & Leech, 2003;
Supratiknya, 2014; Periantalo, 2017), yang mana
validitas konvergen berkaitan dengan hal yang
setara sehingga hasil uji korelasinya menghasilkan
korelasi positif. Sebaliknya, hasil uji validitas
diskriminan yang menggunakan Kriteria variabel

yang tidak setara tidak akan menghasilkan
hubungan yang signifikan.

Nilai prestasi akademik adalah kriteria
yang penting bagi skala sikap terhadap pelajaran
terutama untuk pelajaran yang digunakan dalam
tes seleksi (Azwar, 2013; AERA, APA, & NCME,
2014; Bolarinwa, 2015; Chen, 2018; DeVellis,
2003; Urbina, 2004; Periantalo, 2015; ). Temuan
pada penelitian ini menunjukkan adanya dua mata
kuliah yang mendapatkan penilaian sikap positf
serta memiliki hubungan positif dengan prestasi
akademik. Penelitian ini adalah penelitian awal
yang hanya melibatkan subjek penelitian dari
mahasiswa kedokteran. Variasi nilai yang
didapatkan masih terbatas dan cenderung setara.
Dikarenakan keberagaman antar subjek yang
cukup setara, fluktuasi skor yang didapatkan tidak
bergitu mencerminkan hubungan antar variabel
(Azwar, 2013; Dimitrov, 2017; Hadi, 2015;
Periantalo, 2016; Sanchal & Sharma, 2017: Schoot,
Lugtig, & Hox, 2012). Namun, hasil yang
didapatkan dari penelitian ini cukup memuaskan.
Sebagi tes yang ditujukan sebagai tes seleksi
penempatan, skala sikap terhadpa pelajaran
matematika dan sains yang diuji pada penelitian
ini diketahui cocok untuk digunakan sesuai
tujuannya. Instrumen dapat digunakan sebagai
instrumen evaluasi pembelajaran serta menjadi
bahan pembelajaran di kelas maupun digunakan
untuk proses penjurusan siswa SMA di kelas X
ataupun penjurusan kuliah.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara
Tes Potensi Akademik dengan sikap tehadap
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pelajaran  Matematika, Kimia dan Biologi.
Sementara, tidak ada hubungan dengan sikap
terhadap Fisika. Terdapat hubungan positif Minat
Ilmu Kesehatan Tes Minat Indonesia dengan sikap
terhadap pelajaran biologi dan kimia. Hasil
penelitian ini  menunjukkan adanya hubungan
positif skala sikap terhadap pelajaran matematika
dan kimia dengan nilai ujian sekolah. Hasil
penelitian ini memperkokoh bukti validitas Skala
sikap terhadap pelajaran matematika dan sains
sehingga sangat kuat dalam mendiagnosis sikap
terhadap  pelajaran.  Penelitian  berikutnya
melakukan uji validitas dengan Kkriteria prestasi
akademik dengan subjek yang lebih luas, baik itu
nilai siswa SMA maupun IPK mahasiswa di suatu
program studi.
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Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
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